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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepercayaan diri dan hasil belajar peserta didik kelas
VIII SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Makassar, serta pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Ex post facto, dengan jumlah sampel sebanyak 88
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan angket. Sedangkan teknik analisis
data menggunakan uji regresi linear sederhana. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa. (1)
Gambaran kepercayaan diri peserta didik tergolong dalam kategori sedang karena dari 88 responden
(61,36%) berada pada interval skor (86-102); (2) Gambaran hasil belajar matematika peserta didik
tergolong dalam kategori sedang karena dari 88 responden (70,45%) berada pada interval skor (44-
66); (3) Terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VIl
SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Makassar dengan nilai sebesar 67,3%.

Kata kunci: Kepercayaan diri, Hasil belajar.

Abstract

This research aims to determine the confidence and learning outcomes of grade VIl students
SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Makassar, and knowing the effect of self-confidence on the
mathematics learning outcomes. This study used theresearch method ex post facto, with a total sample
of 88 students. The data collection techniques used were tests and questionnaires. While the data
analysis technique used a simple linear regression test. In this study, the results obtained. (1) An
overview of the students' confidence is in the moderate category because 88 respondents (61.36%) are
in the score interval (86-102); (2) The description of the mathematics learning outcomes is in the
moderate category because 88 respondents (70.45%) are in the score interval (44-66); (3) There is an
effect of self-confidence on the mathematics learning outcomes of class VIl students of SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah Makassar with a value of 67.3%.

Keywords : Self-Confidence, Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha vyang
dilakukan secara sadar untuk mengubah
tingkah laku manusia baik secara individu
maupun  kelompok. Secara  global,
pendidikan merupakan hal yang mendasar
dalam pengembangan pribadi manusia
(Wasike & Anne, 2013). Semua orang
membutuhkan pendidikan untuk menambah
pengetahuan dan bakat yang mereka miliki
(Nurkholis, 2013). Pendidikan sangat
penting bagi kehidupan manusia, karena

pendidikan dapat memperluas wawasan
manusia dan dapat mengubah masa
depannya (HM et al., 2019).

Matematika juga merupakan bagian
dari kehidupan yang sangat bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari (Siagian, 2016).
Matematika perlu diajarkan di sekolah
karena selalu dibutuhkan dalam berbagai
hal termasuk mata pelajaran lain yang juga
memerlukan keterampilan matematika yang
sesuai (Hendriana, 2014).
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Matematika  ditetapkan menjadi
sarana dalam pemecahan suatu masalah di
kehidupan setiap orang (Rismawati, 2016).
Pengetahuan akan matematika menjadi alat
yang penting dalam kehidupan social yang
bisa dipilih untuk menyelesaikan kesulitan-
kesulitan yang dialami (Bishop dalam
Mohamed & Waheed, 2011). Belajar
matematika akan lebih banyak dijumpai
pada sekolah-sekolah ataupun perguruan
tinggi yang ada di dunia dibandingkan
subjek lain (Boyd & Ash, 2018). Akan tetapi
karakteristik dari matematika (MTK) yang
absurd dan terstruktrur membuat pelajaran
ini tidak mudah untuk dipahami para pelajar
(Novitasari, 2016). Vandini (2015)
menjelaskan bahwa matematika (MTK)
sudah mendapat argument pelajaran yang
sukar dimengerti sekaligus menakutkan
untuk kalangan pelajar dibanding pelajaran
lain, karenanya sangat kurang minat pelajar
untuk belajar matematika. Para pelajar
hanya sekedar mengikuti pembelajaran
namun tidak ingin mempelajarinya dengan

serius, sehingga kegiatan pelajar tidak
terihat dan berdampak negatif pada
perolehan hasil belajar mereka.

Pelajaran matematika (MTK)

mempunyai target untuk para siswa yang
mempelajarinya, diantaranya ialah
pegangan untuk mereka agar mampu
berpikir yang logis, kritis, terstruktur,
analitis, berkolaborasi, serta kreatif
(Rachmantika & Wardono, 2019). Dewan
nasional guru matematika atau yang sering
disebut NCTM menyebutkan tujuan belajar
matematika (MTK) ialah untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi
(communication), bernalar  matematis
(reasoning), mengatasi masalah (problem
solving), koneksi matematis (connection),
serta representasi (representation) (Negara,
2015).

Kenyataan yang ada masih ada dari
para pelajar yang kurang bersemangat saat
mengahadapi pelajaran MTK. Mereka masih
menganggap pelajaran ini tidak mudah
untuk dimengerti dan juga menjenuhkan
(Fritz dalam Li & Schoenfeld, 2019). Ada
banyak hal yang menyebabkan para pelajar
kurang antusias untuk belajar matematika
(MTK). Diantaranya karena karakteristik dari
pelajaran matematika yang sangat khas dari
yang lain. Karakteristiknya itu ialah
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pembahasan
penalaran,
seperti  definisi
melibatkan operasi
digunakan dalam kehidupan
2015).

Berdasarkan observasi peneliti
dengan beberapa guru di SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah Makassar, mereka
mengatakan bahwa kepercayaan diri
peserta didik dalam pelajaran matematika
beragam, ada yang mampu memecahkan
masalah sendiri, ada juga yang ragu bahkan
ada yang asal bersuara namun jawabannya
kurang tepat atau membutuhkan
pembimbingan lebih lanjut.

Jean Piaget dalam teorinya tentang
belajar kognitif memaparkan bahwa dalam
belajar, proses belajar lebih diutamakan dari
hasil belajarnya (Ningrum, 2017). Teori ini
yakin bahwa belajar bukan hanya
membahas tentang stimulus dan respon,
tetapi juga adab atau tingkah laku sesorang
yang ditentukan pada pandangan serta
pemahamannya mengenai kondisi yang ada
hubungan dengan tujuan pembelajarannya.
Teori kognitif menekankan bagian-bagian
dari suatu keadaan yang memiliki koneksi
dengan semua konteks pada situasi itu
(Wiradintana, 2018). Teori ini  punya
pandangan di mana belajar ialah proses
internal mencakup pengolahan informasi,
ingatan, emosi, serta berbagai aspek
kejiwaan yang lain. Belajar ialah kegiatan
yang menyangkut proses berpikir yang
begitu kompleks. Sehubungan dengan teori
belajar kognitif, salah satu hal yang menjadi
faktor yang mampu mendukung proses
belajar ialah kepercayaan diri (Pahliwandari,
2016).

Kepercayaan akan diri  begitu
dibutuhkan siswa untuk bisa
memaksimalkan bakat dan kemampuan
yang dia miliki. Ini sejalan dengan argument
Lauster dalam (Hendriana, 2012), yakni
kepercayaan diri ialah sikap dan perasaan
optimis akan kemampuan dari diri sehingga
orang tersebut tidak menjadi cemas
berlebihan dalam bertindak, merasakan
kebebasan untuk mengerjakan segala hal
hal yang disukai sekaligus bertanggung
jawab akan perbuatannya tersebut, hangat
juga sopan saat berinteraksi, mempunyai
motivasi untuk berprestasi dan bisa

mengandalkan
maksudnya informasi awal
dibuat seefisien saja,
hitung yang bisa
(Vandini,

yang

2



Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha, VVolume 13 No 2, November 2022

mengetahui apa saja nilai positif dan
negative dalam dirinya. Oleh sebab itu
sangat penting untuk pendidik memberikan
dorongan saat kegiatan pembelajaran di
sekolah (Novtiar & Aripin, 2017).

Seseorang yang punya kepercayaan
atas dirinya mempunyai keyakinan serta
selalu untuk berusaha meningkatkan
potensinya secara optimal dan
memperlihatkan hal yang terbaik melalui
sebuah prestasi. Namun jika seorang pelajar
mempunyai kepercayaan diri yang kurang,
dia tidak bisa meningkatkan potensi, bakat,
hingga minatnya termasuk juga
pengaktualisasian diri yang tidak optimal
dan bersifat pasif (Komara, 2016).

Kepercayaan diri yang semakin tinggi
akan berdampak baik pada hasil belajar
seorang pelajar. Artinya jika seseorang
mempunyai kepercayaan diri yang bagus
maka akan tumbuh semnagat untuk belajar
yang akhirnya akan mendapatkan hasil
belajar maksimal. Sementara jika seseorang
kurang percaya diri saat mengikuti
rangkaian pembelajaran, hasil belajarnya
akan berdampak buruk (Jumalia, 2018).

Berdasarkan uraian masalah di atas,
dilakukan penelitian mengenai pengaruh
dari kepercayaan diri pada hasil belajar
matematika peserta didik kelas VIII SMP IT
Putri Wahdah Islamiyah Makassar, dengan
tujuan untuk mengetahui kepercayaan diri
peserta didik kelas VI, mengetahui hasil
belajar peserta didik kelas VI, serta
pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas VIII
SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Makassar.

METODE

Jenis penelitan yang digunakan
dalam rangkaian pengamatan ini ialah ex
post facto (after the fact). Sebagai metode,
jenis peneltiian ini memperlihatkan bahwa
perlakuan pada variabel bebas sudah ada
sebelumnya, sehingga tidak perlu untuk
memberikan perlakuan lagi, hanya melihat
dampak yang ditimbulkan pada variabel
terikat tersebut. Untuk sketsa keterkaitan
dari varibael-variabel bersangkutan bisa
dilihat dalam gambar di bawah:
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Gambar 3.1 Desain hubungan antara
variabel penelitian

Subjek untuk uji coba dalam
pengamatan ini ialah peserta didik kelas VIl
SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Kota
Makassar. Teknik dalam mengumpulkan
informasi  dilakukan dengan  metode
kuesioner dan metode tes. Instrumen
penelitian yang digunakan terdiri atas tes
hasil belajar matematika dan kuesioner
kepercayaan diri (Self-Confidence). Teknik
analisis data terdiri atas analisis kuantitatif
atau disebut juga analisis statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilitan  ini  dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh kepercayaan diri
pada hasil belajar matematika peserta didik
di kelas VIII SMP IT Putri Wahdah Islamiyah
Makassar. Dalam mendapatkan informasi
mengenai kepercayaan diri dari peserta
didik, diguanakan angket kepercayaan diri
sedangkan tentang hasil belajar matematika
diambil menggunakan tes hasil belajar
berupa post-test untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa. Apabila data
sudah  terkumpul, selanjutnya akan
dianalisis dengan analisis deskriptif guna
mengetahui gambaran dari setiap variabel,
ada juga statistik inferensial yang
menggunakan uji prasyarat serta regresi
sederhana.

Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas Vi
SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Makassar

Dari rangkaian penelitian yang sudah
dilakukan pada peserta didik dari kelas VIII
SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Makassar
dengan jumlah 88 peserta didik
menggunakan alat ukur penelitian yakni
skala yang harus diisi oleh setiap peserta
didik. Skala ini akan siberikan skor untuk
setiap item yang disediakan.

Di bawah ini ialah tabel dari hasil
analisis deskriptif untuk data kepercayaan
diri peserta didik kelas VIII SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah Makassar:
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Kepercayaan
Diri Peserta Didik

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Jumlah Sampel 88
Nilai Maksimum 112
Nilai Minimum 75
Rata-rata 93,70
Standar Deviasi 8,01

Berdasarkan tabel statistik deskriptif di
atas menunjukkan bahwa tingkat percaya
diri dari peserta didik kelas VIII SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah  Makassar yang
didapatkan melalui instrumen  skala
kepercayaan diri menunjukkan bahwa nilai
maksimum adalah 112 dan nilai minimum
adalah 75. Nilai rerata yang didapat adalah
93,70. Sedangkan standar deviasi sebesar
8,01. Standar deviasi ini menunjukkan
bahwa besarnya perbedaan nilai
kepercayaan diri terhadap nilai rata-rata
peserta didik.

Dari tabel diatas, bisa dijadikan
sebagai acuan dalam  menentukan
kategorisasi kepercayaan diri. Berdasarkan
hasil analisis, diperoleh kategorisasi untuk
kepercayaan diri dari peserta didik kelas VIl
SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Makassar
yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 2. Kategorisasi Kepercayaan Diri
Peserta Didik

Rentang Frekuensi Persentase Ket.

X 2102 14 15,91% Tinggi
86 < X<
0
102 54 61,36% Sedang
X <86 20 22,73% Rendah
Jumlah 88 100%

Berikut ini penyajian kategori tingkat
percaya diri peserta didik Kelas VIII SMP IT
Wahdah Islamiah Makassar dalam bentuk
diagram:
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Gambar 1. Diagram Lingkaran Kategori
Kepercayaan Diri Peserta Didik

Persentase Kategori
Kepercayaan Diri Peserta
Didik Kelas VIII SMP IT

Wahdah Islamiah Makassar

16%
M Tinggi
23%
061‘7 Sedang
0

Rendah

Berdasarkan hasil analisis tersebut,
diperoleh bahwa terdapat 20 peserta didik
atau 22,73% yang kepercayaan dirinya
terbilang rendah, terdapat 54 peserta didik
atau 61,36% yang kepercayaan dirinya
berada pada kategori yang sedang, serta
ada juga 14 peserta didik atau 15,90% yang
kepercayaan dirinya berada dalam kategori
yang tinggi. Oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwa skor kepercayaan diri
pada seluruh subjek penelitian ini termasuk
kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis data,
diketahui bahwa tingkat percaya diri peserta
didik kelas VIII SMP IT Putri Wahdah
Islamiyah Makassar berada pada kategori
yang sedang dengan skor paling tinggi yang
didapat peserta didik 112 sementara skor
paling rendah ialah 75 dengan nilai rerata
93,70 serta standar deviasi sebesar 8,01.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi,
diperoleh bahwa terdapat 20 peserta didik
atau 22,73% memiliki kepercayaan diri
rendah, 54 peserta didik atau 61,36%
memiliki kepercayaan diri yang sedang,dan
14 peserta didik atau 15,91% memiliki
kepercayaan diri tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan diri pada
seluruh subjek penelitian ini  termasuk
kategori sedang.

Adapun rerata dari skala diperoleh
nilai rasa percaya diri peserta didik ialah
93,70 dan tergolong kategori yang sedang
sebab berada dalam interval (86-102).

Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas VIII SMP IT Putri Wahdah Islamiyah
Makassar
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Dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan pada peserta didik dari kelas VIII
SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Makassar
dengan total 88 peserta didik melalui alat
ukur penelitian yang berupa skala tes hasil
belajar berupa. Instrumen yang diberikan
lalu diberi skor pada setiap item yang ada.

Di bawah ini disajikan tabel dari hasil
analisis deskriptif untuk data hasil belajar
peserta didik kelas VIII SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah Makassar:

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Belajar
Peserta Didik

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Jumlah Sampel 88
Nilai Maksimum 85
Nilai Minimum 35
Rata-rata 54,51
Standar Deviasi 11,36
Berdasarkan tabel diatas,

memperlihatkan bahwa untuk hasil belajar
peserta didik dari kelas VIII SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah Makassar yang didapat
melalui alat ukur hasil belajar membuktikan
bahwa nilai maksimum ialah 85 dan nilai
minimum ialah 35. Nilai rerata yang didapat
ialah 54,51. Sementara standar deviasinya
sebesar 11,36. Sedangkan standar deviasi
sebesar 8,01. Standar deviasi ini
menunjukkan bahwa besarnya perbedaan
nilai kepercayaan diri terhadap nilai rata-rata
peserta didik.

Tabel yang disajikan di atas bisa
menjadi acuan dalam menentuan kategori
untuk hasil belajar peserta didik. Dari hasil
analisis, diperoleh kategorisasi untuk hasil
belajar matematika peserta didik kelas VI
SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Makassar
yang ditampilkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4. Statistik Deskriptif Data Hasil
Belajar Peserta Didik

Rentang f Persentase Ket.
X =66 11 12,50% Tinggi
a4 (:GX < 62 70,45% Sedang
X<44 15 17,05% Rendah

Jumlah 88 100%

e-ISNN:2599-2600; p-ISNN: 2613-9677

Berikut penyajian tabel untuk kategori
hasil belajar peserta didik Kelas VIII SMP IT
Wahdah Islamiah Makassar yang dibuat
dalam bentuk diagram:

Persentase Kategori Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas
VIl SMP IT Wahdah Islamiah
Makassar

17%  13% o
® Tinggi

Sedang
70%

Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Kategori
Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan
bahwa ada 15 peserta didik atau 17,05%
yang perolehan hasil belajaranya masuk
kategori yang rendah, ada 62 peserta didik
atau 70,45% yang perolehan hasil
belajarnya masuk kategori yang sedang,
serta ada 11 peserta didik atau 12,50% yang
perolehan hasil belajarnya masuk kategori
yang tinggi. Maka bisa diputuskan bahwa
untuk skor hasil belajar matematika
terhadap semua subjek dari penelitian ini
umumnya berkategori yang sedang.

Berdasarkan hasil analisis data
diketahui bahwasanya hasil belajar dari
peserta didik kelas VIII SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah Makassar masuk dalma
kategori yang sedang yakni dengan skor
maksimal yang didapatkan peserta didik 85
sementara skor minimalnya ialah 35 dengan
mean (rerata) sebesar 54,51 serta standar
deviasi yang nilainya 11,35. Dari tabel
distribusi frekuensi yang didaptkan, ada 15
peserta didik atau 17,05% mempunyai hasil
belajar matematika rendah, 62 peserta didik
atau 70,45% mempunyai hasil belajar
matematika sedang, dan 11 peserta didik
atau 12,50% mempunyai hasil belajar
matematika tinggi. Maka bisa diambil
keputusan bahwa kepercayaan diri untuk
semua subjek dalam penelitian ini
berkategori sedang.

Adapun rata-rata dari skala ditemukan
nilai kepercayaan diri peserta didik sebesar
54,51 dan termasuk dalam kategori sedang
karena berada pada interval (44-66).



Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha, VVolume 13 No 2, November 2022

Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas VIII SMP IT Putri Wahdah Islamiyah
Makassar

Pada selanjutnya akan dibahas
pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil
belajar matematika peserta didik kelas VIlI
SMP IT Putri Wahdah Islamiyah Makasssar
yang menggunakan statistic inferensial.
Bagian ini akan dikemukakan hasil apakah
ada atau tidak pengaruh pada kepercayaan
diri terhadap hasil belajar matematika
peserta didik kelas VIII SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah Makassar. Akan tetapi
sebelum dilaksanakan analisis tersebut,
perlu dipenuji uji prasyaratnya yakni uiji
normalitas, uji homogenitas dan uiji
linearitas.
Analisis Inferensial

Berikut ini hasil penelitian yang peneliti
dapatkan setelah melakukan penelitian.
Uji Prasyarat
Hasil Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan
terhadap data kepercayaan diri dan hasil
belajar matematika yang dilakukan pada
masing-masing kelompok dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 17.0.
Berdasarkan analisis uji prasyarat yang
diperoleh, maka kesimpulan dari uji
normalitas bisa diketahui dari tabel yang ada
di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Test

Variabel Statistic Sig  Keterangan
Kepercayaan

Diri (X) 0,079 0,200 Normal
Hasil Belajar

Matematika 0,094 0,051 Normal
()
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ditarik keputusan bahwa data hasil belajar
berdistribusi normal karena nilai sig. lebih
besar dari a atau (0,051 > 0,05).
Hasil Uji Linearitas

Pengujian linieritas persamaan regresi
ditentukan berdasarkan ANOVA table
menggunakan SPSS versi 17.0.
Kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas

Korelasi F Sig
XY 1,651 0,056
Berdasarkan tabel 4.7 diatas,

memperlihatkan bahwa hasil dari uji
linearitas kepercayaan diri pada hasil belajar
matematika (MTK) didapatkan nilai Sig
sebesar 0,056 >a = 0,05, hal ini berarti
persamaan regresi kepercayaan diri pada
hasil belajar matematika linear.

Analisis regresi linear sederhana ini
digunakan untuk diketahui pengaruh
kepercayaan diri pada hasil belajar
matematika peserta didik kelas VIII SMP IT
Putri Wahdah Islamiyah Makassar.

Perolehan analisis regresi linear
sederhana dengan menggunakan SPSS
versi 17.0 sebagai berikut:

Tabel 7. Analisis Regresi Kepercayaan Diri
terhadap Hasil Belajar Matematika

Variabel B T Sig
Konstan 54.468 -6,623 ,000
Kgpercayaan 1,163 13,29 000
Diri 9

Berdasarkan hasil pada tabel diatas,
untuk variabel kepercayaan diri diperoleh
sig. 0,200 dengan taraf signifikan yang
ditetapkan ialah «a = 0,05. Maka ditarik
keputusan bahwa data kepercayaan diri
sudah berdistribusi normal sebab nilai sig.
lebih besar dari a atau (0,200 > 0,05). Pada
variable hasil belajar diperoleh sig. 0,051
dengan taraf signifikan yang ditetapkan
adalah a = 0,05. Dengan demikian, bisa

Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan
untuk model persamaan dari regresi
sederhana dalam memperkirakan hasil
belajar matematika yang dipengaruhi
kepercayaan diri adalah:

Y =a+ bX (1)
Y = —54,468 + 1,163X

Variabel Y adalah hasil belajar
matematika, X adalah kepercayaan diri. Dari
persamaan di atas bisa dilakukan analisis
untuk beberapa hal, yakni:
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Koefisien regresi yaitu 1,163, dengan
artian dengan bertambahnya kepercayaan
diri maka akan mengembangkan
pencapaian belajar matematika yaitu 1,163.
a. Pengujian Hipotesis

Dengan percaya diri akan
mempengaruhi pencapaian pembelajaran
matematika peserta didi SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah Makassar kelas VIII.
Pada uji statistiknya, hipotesisnya
dirumuska seperti di bawabh ini:

H, : B, = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap
Y)
H, : B, # 0 (ada pengaruh X terhadap Y)
H, :Tidak terdapat pengaruh
kepercayaan diri terhadap hasil
belajar matematika.
H, : Terdapat pengaruh kepercayaan

diri terhadap hasil belajar
matematika.
Tolak ukur yang dipakai dalam

menerima ataupun menolak hipotesis Nol

(Ho,) yang diusulkan yaitu :

a. H, diterima jika thitung < tabel, atau nilai p-
value pada kolom sig. = level of
significant (a)

b. H, ditolak jika thitung > tianer, atau nilai p-
value pada kolom sig. < level of
significant (a)

Berdasarkan perolehan analisis
memakai SPSS versi 17.0 terlihat p-value <
a (0,000 < 0,05), dengan artian signifikan.
Dalam hal ini signifikan memiliki arti H,
ditolak. Oleh karena itu kesimpulan yang
dapat ditarik yaitu adanya pengaruh
kepercayaan diri yang signifikan pada
pencapaian pembelajaran  matematika
peserta didik SMP IT Putri Wahdah
Islamiyah Makassar kelas VIIlI.

Untuk melihat besaran dari penilaian

korelasi serta besarnya persentase
pengaruh kepercayaan diri pada
pencapaian pembelajaran  matematika,

dapat dilihat dari hasil output SPSS versi
17.0 tabel Model Summary, dapat
disimpulkan hasil analisis sebagai berikut :

e-ISNN:2599-2600; p-ISNN: 2613-9677

Tabel 8. Korelasi Kepercayaan Diri
terhadap Hasil Belajar Matematika

Regresi R R2

XY 0,820 0,673

Dari hasil analisi di atas didapatkan
yaitu nilai korelasi (R) yaitu 0,820, Dari nilai
tersebut dilihat adanya hubungan yang era
tantara  kepercayaan diri  terhadap
pencapaian pembelajaran matematika. Nilai
R square vyaitu 0,673, dengan artian
besarnya persentasi dalam mempengaruhi
kepercayaan diri terhadap pencapaian
pembelajaran matematika yaitu 67,3% dan
sisanya vyaitu 32,7% dipengaruhi variable
lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Setelah dilakukan analisis pada data
yang didapatkan dalam penelitian ini,
diketahui bahwa kepercayaan diri memiliki
pengaruh kuat pada pencapaian
pembelajaran peserta didik SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah Makassar krlas ViIli
dengan nilai signifikannya yaitu 0,000, Nilai
hubungan (R) yaitu 0,820 serta besarnya
persentasi variable bebas terhadap variable
terikat disebut sebagai koefisien determinasi
yang tak lain merupakan hasil pengudratan
R. Dari hasil SPSS didapatkan koefisien
korelasi (R?) vyaitu 0,673, yang berarti
adanya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat yaitu 67,3%, sedangkan
sisanya sebesar 32,7% dipengaruhi oleh
variabel yang lain atau faktor lain.

Maka  dari itu, agar dapa
mengembangkan pencapaian pembelajaran
peserta didik salah satunya dengan
meningkatkan  kepercayaan diri saat
pembelajaran matematika (Yulianto et al.,
2020). Kepercayaan diri memiliki perang
yang kuat, bila peserta didik tidak memiliki
kepercayaan diri pada objek yang dipelajari
maka peseerta didik akan sulit memperoleh
pencapaian pembelajaran yang baik
(Mardika & Hasanah, 2020).

Dari hasil uraian dan penelitian
sebelumnya terbukti bahwa adanya
pengaruh signifikan antara kepercayaan diri
terhadap pencapaian pembelajaran
matematika peserta didik. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khairiah et al., (2015) bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
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kepercayaan diri dengan pencapaian
pembelajaran  peserta didika MTsN
Mulawarman Banjarmasin Kelas VIII.
Demikian pula hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Marwan, 2013) dengan hasil
penelitian adanya hubungan signifikan
antara kepercayaan diri peserta didik
dengan pencapaian pembelajran SMAN 1
Bayang Kab. Pesisir Selatan Kelas XI IPS,
serta hasil penelitian dari Relita & Regina
(2015) yang menyatakan adanya hubungan
siginifikan rasa percaya diri dengan
pencapaian pembelajran peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Gambaran kepercayaan diri
peserta didik kelas VIII SMP IT Putri
Wahdah Islamiyah Makassar tergolong
dalam kategori sedang karena dari 88
responden  (61,36%) berada pada
interval skor (86-102). Gambaran hasil
belajar matematika peserta didik kelas
VIl SMP IT Putri Wahdah Islamiyah
Makassar tergolong dalam  kategori
sedang karena dari 88 responden
(70,45%) berada pada interval skor
(44-66). Terdapat pengaruh
kepercayaan diri terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas VI

SMP IT Putri Wahdah Islamiyah
Makassar. Dengan nilai sebesar
67,3%.
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